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Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu dengan jalan 
mengumpulkan data, menyusun atau mengklarifikasi, menyusun dan menginterpretasinya. Tujuan penelitian 
menggambarkan tentang objek yang diteliti secara alamiah. Dalam inseminasi buatan ada dua cara untuk 
pengambilan sel telur, yaitu dengan Laparoskopi dan USG (Ultrasonografu). Dengan cara laparoskopi folikel  akan 
tampak jelas pada lapang pandangan laparoskopi kemudian indung telur dipegang dengan penjepit dan dilakukan 
persiapan. Cairan folikel yang berisi sel telur ditampung dalam tabung. Cairan tersebut diperiksa di bawah 
mikroskop untuk meyakinkan apakah sel telur ini sudah ditemukan. Adapun cara USG, folikel yang tampak di layar 
ditusuk dengan jarum melalui vagina kemudian dilakukan pengisapan folikel yang berisi sel telur seperti cara 
pengisapan laparoskopi. Yang perlu dianalisis pada pengambilan ovum tersebut adalah persoalan melihat aurat 
sendiri. Syafi’iyah dan Hanabilah dalam satu riwayat menyatakan bahwa semua badan wanita merdeka adalah 
aurat sedang menurut Hanafiyah dan Malikiyah menyatakan bahwa semua badan wanita adalah aurat kecuali 
wajah dan kedua telapak tangan. Aurat itu dilarang dibuka di hadapan laki-laki lain. Akan tetapi mereka sepakat 
kalau karena dharurat seperti berobat, boleh dibuka. Yusuf al-Qardhawy dalam kitabnya Al-Halal wa al-Haram fi 
al-Islam menyatakan bahwa dalam kondisi dharurat atau hajat, memandang atau memegang aurat diperbolehkan 
dengan syarat keamanan dan nafsu birahi terjaga. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan akhir Anda adalah untuk membuat makalah yang sesuai dengan aturan baku jurnal Al 

I’tibar. Untuk hal-hal yang tidak tercantum di panduan ini, silahkan mengacu pada informasi yang telah 

Anda dapatkan pada aturan penulisan ilmiah. Makalah dipersiapkan dalam bentuk softcopy dengan 

format ukuran kertas A4. Batas tepi: atas = 2,54 cm, bawah = 2,54 cm, sisi = 1,9 cm. Ukuran paragraf 

menjorok adalah 0,35 cm. 

Tipe Ukuran dan Jenis huruf: ikuti ukuran yang telah dicantumkan dalam Tabel 1. Untuk 

diperhatikan pada jenis ukuran, 1 point adalah sekitar 0,35 mm. Jenis huruf lebih disarankan 

menggunakan Arial 10. Tiap paragraf diatur rata kiri-kanan. Pada halaman terakhir makalah Anda, atur 

panjang lebarnya agar sama besar. Gunakan tanda hubung otomatis dan pemeriksa ejaan (bila 

tersedia). Masalah Inseminasi Buatan mendapat perhatian yang cukup besar dalam kajian fiqh Islam. 

Haram merupakan pasangan dari halal, dalam arti tidak ada sesuatu yang bisa disebut haram tanpa 

ada yang halal, dan sebaliknya. Tampaknya keberadaan haram sengaja dimaksudkan untuk menguji 

loyalitas keimanan seseorang; sampai di mana dan sejauh  mana kadar keimanannya itu. 

Al-Qur’n surat 49:13 dan 75:39  menyebutkan bahwa Allah SWT menjadikan manusia kepada 

dua jenis: laki-laki dan perempuan. Kedua jenis kelamin tersebut masing-masing diberi naluri saling 

mencintai, dan sebagai buahnya manusia di dunia ini dapat berkembang baik. Untuk memperoleh 

keturunan yang sah, sebelumnya manusia diperintahkan membentuk rumah tangga melalui akad nikah 

dengan aturan yang telah ditentukan. Hubungan jenis kelamin itu jika tanpa didahului akad nikah 

tergolong perbuatan zina. Dalam Islam, zina dilarang dan hukumnya haram.  

Agar tercipta rumah tangga yang bahagia dan sejahtera, Allah SWT dan Rasul-Nya memberikan 

petunjuk agar sebelum perkawinan memilih calon yang baik. Diantara kebahagiaan dan kesejahteraan 

rumah tangga adalah hadirnya anak seperti yang didambakan. Pada kenyataannya, kehadiran anak 

yang didambakan itu ada yang tidak terwujud. 

Prof. Dr .Asri Rasad, MSc, PhD, Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia menyatakan 

bahwa setidaknya ada 10 – 20 % pasangan suami isteri yang mengalami kesulitan memperoleh 

keturunan. Kesulitan memperoleh keturunan bisa dikarenakan beberapa sebab. Ada sebab yang 

terdapat di pihak suami dan ada pula yang terdapa di pihak isteri. Klasifikasi penyebab perceraian yang 
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dibuat Kantor Urusan Agama hanya menyebut secara umum tentang sebab-sebab perceraian yaitu: 1) 

Meninggalkan kewajiban, 2) Krisis akhlak, 3) Biologis, 4) Dimadu, 5) Politis.  

 

METODE/EKSPERIMEN 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reseacrh) dengan menggunakan metode 

analisis deskriptif, yaitu dengan jalan mengumpulkan data, menyusun atau mengklarifikasi, menyusun 

dan menginterpretasinya (Surakhmad, 1980:147). Metode deskriptif yang dipilih karena penelitian yang 

dilakukan bertujuan untuk menggambarkan dengan jelas tentang objek yang diteliti secara alamiah 

(Djajasudarma 1993:8-9). Sementara itu, kajian deskriptif menurut Chaer (2007:9) biasanya dilakukan 

terhadap struktur internal bahasa, yaitu struktur bunyi (fonologi), struktur kata (morfologi), struktur 

kalimat (sintaktis), struktur wacana, dan struktur semantik. Kajian deskriptif ini dilakukan dengan mula-

mula mengumpulkan data, mengklarifikasi data, lalu merumuskan kaidah-kaidah terhadap keteraturan 

yang terdapat pada keteraturan data itu khususnya kajian morfosintaksis. Morfosintaksis adalah 

gabungan dari morfologi dan sintaksis. Morfologi cabang kata bahasa yang menelaah struktur atau 

bentuk kata. Adapun sintaksis adalah cabang tata bahasa yang menelaah kaidah-kaidah yang 

mengatur cara kata-kata dikombinasikan untuk membentuk kaliamat dalam suatu bahasa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Inseminasi buatan merupakan terjemahan dari istilah Inggris artificial insemination. Dalam 

bahasa Arab disebut al-talqih al-shina’iy. Dalam bahasa Indonesia ada yang menebutnya permainan 

buatan, pembuahan buatan, atau penghamilan buatan. 

Batasannya dirumuskan dengan redaksi yang bermacam-macam. Drh.Djamalin Djanah 

mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan inseminasi buatan ialah “Pekerjaan memasukan mani 

(sperma atau semen) ke dalam rahim (kandungan) dengan menggunakan alat khusus dengan maksud 

terjadi pembuahan”.  

Secara umum dapat diambil pengertian bahwa inseminasi buatan adalah suatu cara atau teknk 

memperoleh kehamilan tanpa melalui persetubuhan (coitus). Adapun tekniknya ada dua cara, yaitu: 

1.      Fertilasi in Vitro (FIV) 

Fertilasi in Vitro (In Vitro Fertilization) ialah usaha fertilasi yang dilakukan di luar tubuh, di dalam 

cawan biakan (petri disk), dengan suasana yang mendekati ilmiah. Jika berhasil, pada saat mencapai 

stadium morula, hasil fertilasi ditandur-alihkan ke endometrium rongga uterus. Teknik ini biasanya 

dikenal dengan “bayi tabung” atau pembuahan di luar tubuh. 

2.   Tandur Alih Gamet Intra Tuba (TAGIT) 

Tandur Alih Gamet Itra Tuba (Gamet Intra Fallopian Transfer) ialah usaha mempertemukan sel 

benih (gamet), yaitu ovum dan sperma, dengan cara menyemprotkan campuran sel benih itu memakai 

kanul tuba ke dalam ampulla. Metode ini bukan metode bayi tabung karena pembuahan terjadi di 

saluran telur (tuba fallopi) si ibu sendiri. 

Di luar negeri teknik TAGIT lebih berhasil disbanding dengan FIV. Perbandingannya cukup mencolok 

yaitu 40:20. Teknik yang terbaok dari keduanya tergantung pada keadaan pemilik sperma dan ovum 

serta keadaan kandungan. 

a. Kasus-kasus Inseminasi Buatan 

Untuk memperoleh gambaran pelaksanaan inseminasi buatan, berikut ini dikemukakan 

beberapa kasus. 

Tanggal 25 Juli 1978 Ny. Lesley Brown melahirkan seorang anak, Louise Brown, dengan hasil 

inseminasi buatan yang diusahakan oleh tim Dr. Patric Steptoe dirumah sakit Oldham, Inggris, Sperma 

diambil dari suaminya sendiri.  
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Di Indonesia, keberhasilan inseminasi buatan ditandai oleh lahirnya Akmal pada 25 Agustus 

1987. Ia lahir dari pasangan suami isteri Linda Soekotjo, dengan teknik TAGIT. Adapun dengan teknik 

FIV tim bayi tabung Indonesia yang diketahui oleh Dr. H.Enud J. Surjana dari Fakultas Kedokteran UI 

menghasilkan kelahiran Dimas Aldila Akmal Sudiar pada 2 Oktober 1988, dari pasangan suami-isteri 

Wiwik Juwari-Sudirman.  

Inseminasi buatan yang berasal dari sari sperma suami yang telah  meninggal dan ovum 

isterinya dapat dilihat dari kasus Mario Rios asal Chili dengan Elsa asal Argentina. Pengadilan Perancis 

akhirnya juga memutuskan bahwa janda muda Corinne Parpalaix boleh menggunakan sperma 

suaminya yang telah meninggal.  Dan Kim Casali yang ditinggal mati suaminya, Roberto, juga berhasil 

melahirkan Milo.  

Dengan inseminasi buatan, wanita yang tidak bersuami akhirnya juga dapat hamil dan 

melahirkan dengan jasa Bank Sperma. Di antaranya adalah Dr. Afton Blake, seorang psikolog.  Di 

Amerika Serikat cara semacam ini dilakukan sedikitnya 9% dari mereka yang melakukan inseminasi 

buatan. 

Pada 1 Oktober 1987 dunia digemparkan oleh lahirnya anak kembar tiga dari neneknya sendiri 

pasangan Karen-Alcino ingin memperoleh ketrunan, tetapi setelah dilakukan inseminasi buatan, Karen 

dinyatakan tidak baik  untuk hamil. Akhirnya neneknya, ibu Karen, Pat Anthony bersedia ditempati 

sperma dan ovum yang telah dibuahi itu.  

Contoh kasus di atas, jika diklasifikasi menurut bibit (sperma dan ovum) yang digunakan, adalah 

sebagai berikut: 

1. Antara sperma dari suami dan ovum dari isterinya yang kemudian ditanam dalam rahim isterinya. 

2. Antara sperma yang telah dibekukan dalam Bank Sperma dari suaminya yang meninggal dan ovum 

isterinya kemudian ditanam dalam rahim isterinya. 

3. Antara sperma dari laki-laki yang tidak diketahui asalnya dan ovum wanita yang tidak bersuami 

kemudian ditanam dalam rahim wanita itu. 

4. Antara sperma suami dan ovum isteri kemudian ditanam dalam rahim orang lain. 

Klasifikasi lain yang contoh kasusnya belum ditemukan bisa saja ditambahkan dengan: 

B. Permasalahan Hukum Inseminasi Buatan 

Permasalahn hukum akibat inseminasi buatan seperti antara lain: 

1. Masalah jumlah sel telur yang harus diambil, karena dalam proses pembuahan in vitro, sel telur 

yang diambil lebih dari satu agar terhindar dari kegagalan. 

2. Masalah sel telur yang dibuahi itu jika tidak dimusnahkan akan dibekukan  yang suatu saat dapat 

dipergunakan lagi. 

3. Masalah sperma yang dijadikan donor karena berbagai alsan. 

4. Masalah ibu pengganti (surrogate motherhood) yang ditempati hasil pembuahan sperma dan 

ovum orang lain. 

C. Analisi Pelaksanaan Inseminasi Buatan menurut tinjauan Hukum Islam 

Pelaksanaan inseminasi buatan membawa dilemma terutama jika dilakukan dengan hokum Islam. 

Menganalisis permasalahan tersebut, yang menyangkut hal-hal seperti: 

(1). Pengambilan bibit, (2) penanaman bibit, (3) asal penempatan bibit, dan (4). status anak yang 

dilahirkan. 

A. Pengambilan Bibit 

Yang dimaksud dengan pengambilan bibit di sini adalah pengambilan sel telur (ovum pick up) dan 

pengambilan / pengeluaran sperma. 
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1.   Pengambilan Sel Telur (Ovum Pick Up = OPU) 

Dalam inseminasi buatan ada dua cara untuk pengambilan sel telur, yaitu 

dengan Laparoskopi dan USG (Ultrasonografu). Dengan cara laparoskopi folikel  akan tampak jelas 

pada lapang pandangan laparoskopi kemudian indung telur dipegang dengan penjepit dan dilakukan 

persiapan. Cairan folikel yang berisi sel telur ditampung dalam tabung. Cairan tersebut diperiksa di 

bawah mikroskop untuk meyakinkan apakah sel telur ini sudah ditemukan. Adapun cara USG, folikel 

yang tampak di layar ditusuk dengan jarum melalui vagina kemudian dilakukan pengisapan folikel yang 

berisi sel telur seperti cara pengisapan laparoskopi. 

Yang perlu dianalisis pada pengambilan ovum tersebut adalah persoalan melihat aurat 

sendiri. Syafi’iyah dan Hanabilah dalam satu riwayat menyatakan bahwa semua badan wanita merdeka 

adalah aurat sedang menurut Hanafiyah dan Malikiyah menyatakan bahwa semua bdan wanita adalah 

aurat kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Aurat itu dilarang dibuka di hadapan laki-laki lain. Akan 

tetapi mereka sepakat kalau karena dharurat seperti berobat, boleh dibuka. Yusuf al-Qardhawy dalam 

kitabnya Al-Halal wa al-Haram fi al-Islam menyatakan bahwa dalam kondisi dharurat atau hajat, 

memandang atau memegang aurat diperbolehkan dengan syarat keamanan dan nafsu birahi terjaga. 

Dalam praktek pengambilan sel telur seperti dijelaskan di atas, para dokter ahli tidak lepas dari 

melihat bahkan meraba atau memasukkan sesuatu dalam aurat besar wanita. Di samping itu para 

dokter sering juga berkhalwat dengan pasien ketika mendiagnosa penyakit. Pelaksanaan tersebut jika 

diniati dengan baik, terjaga keamanan, dan tidak merangsang sahwat dapat dikatagorikan sebagai hal 

yang dharurat. Islam memperbolehkannya karena sesuai dengan kaidah ushul fiqh.  

 الضّرُوْرَةُ تبُيِْحُ المَحْظُورَاتِ 

Keadaan dharurat membolehkan sesuatu yang dilarang. 

Demi mencegah fitnah dan godaan setan, maka sebaiknya sewaktu dokter memeriksa pasien dihadiri 

orang ketiga dari keluarga maupun tenaga para medis, sesuai dengan kaidah ushul:  

 دَرْأُ الْمَفَاسِدِ أوَْلىَمِنْ جَلْبِ المَصَالِحِ 

Menghindari kesusahan lebih utamakan dari mengambil maslahat. 

Akan sangat baik jika dokter pemeriksa itu dari jenis kelamin yang sama. Sulit dibayangkan jika 

dalam kondisi dharurat seperti itu masih diharamkan melihat aurat besar wanita. Sebab, bagaimana 

dengan wanita yang akan melahirkan? 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa pengambilan sel telur (ovum) dalam 

pelaksanaan inseminasi buatan dihalalkan karena pertimbangan dharurat. Disamping kondisi itu, 

dokter pemeriksa pun harus tetap menjaga Etik Kedokteran. 

 

2.Pengeluaran Sperma 

Dibanding dengan pengambilan sel telur, pengeluaran dan pengambilan sperma relative lebih 

mudah. Untuk memperboleh sperma dari laki-laki dapat dilakukan antara lain dengan: (a) Istimna’ 

(manstrubasi, onani), (b) ‘Azl coitus interruptus: senggama terputus), (c) Dihisap langsung dari pelir 

(testis), (d) Jima’ dengan memakai kondom, (e) Sperma yang ditumpahkan ke dalam vagina yang 

dihisap dengan cepat dengan spuit, dan (f) Sperma mimpi malam.  

Untuk keperluan inseminasi buatan, cara yang terbaik adalah mastrubasi (onani).  

Program Fertilisasi in Vitro (FIV) Fakultas Kedokteran UI juga menyaratkan agar sperma untuk 

keperluan inseminasi buatan diambil atau dikeluarkan dengan cara masturbasi dan dilakukan di Rumah 

Sakit. Pengeluaran sperma dengan cara ‘azl (senggama terputus) tidak diperkenankan karena akan 

mengurangi jumlah sperma yang didapat. Di dalam teknik FIV hanya diperlukan antara 50.000-100.000 

sperma motil sedang pada senggama normal diperlukan 50 juta – 200 juta sperma.  
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Yang menimbulkan persoalan dalam hokum Islam adalah bagai mana hokum onani dalam kaitan 

dengan pelaksanaan inseminasi tersebut. 

Al-Qur’an Surat 23:5, 24:30, 31, dan 70:29 Allah SWT memerintahkan agar manusia menjaga 

kemaluannya kecuali kepada yang telah dihalalkan. Secara umum  Islam memandang bahwa 

melakukan onani tergolong perbuatan etis. Mengenai hokum, fuqaha berbeda pendapat. Ada yang 

mengharamkan secara mutlak, ada yang mengharamkan secara mutlak, ada yang mengharamkan 

pada hal-hal tertentu, ada yang mewajibkan juga pada hal-hal tertentu, dan ada pula yang menghukumi 

makruh. Sayid Sabiq menyatakan bahwa Malikiyah, Syafi’iyah, dan Zaidiyah menghukumi haram. 

Alasan yang dikemukakan adalah bahwa Allah SWT memerintahkan menjaga kemaluan dalam segala 

keadaan kecuali kepada isteri atau budak yang dimilikinya. Ahnaf berpendapat bahwa onani memang 

haram, tetapi kalau karena tajut zina, maka hukumnya menjadi wajib. Kaidah ushul fiqh menyebutkan: 

 اِرْتكِابُ أخََفِّ الضّرُ ريْنِ وَاجِب  

   Mengambil yang lebih ringan dari suatu kemudharatan adalah wajib 

Kalau karena alasan takut zina, atau kesehatan, sedangkan tidak memiliki isteri 

atau amah (budak) dan tidak mampu kawin, maka menurut Hanabilah onani diperbolehkan. Kalau tidak 

ada alasan yang senada dengan itu maka hukumnya haram. Ibn Hazim berpendapat bahwa onani 

hukumnya makruh, tidak berdosa tetapi tidak etis. Di anatara yang memakruhkan onani itu jga Ibn Umar 

dan Atha’. Berbeda pendapat dengan pendapat diatas, Ibn Abbas, Hasan dan sebagian besar Tabi’in 

menghukumi mubah. Al-Hasan justru mengatakan bahwa orang-orang Islam dahulu melakukan onani 

pada masa peperangan. Nujahid juga menyatakan bahwa orang Islam dahulu memberikan toleransi 

kepada para pemudanya melakukan onani.  

Hukumnya mubah, baik buat laki-laki maupun perempuan. Ali Ahmad al-Jurjawy dalam 

kitabnya Hikmat al-Tasyri’ wa Falsafatuhu setelah menjelaskan kemadharatan onani mengharamkan 

perbuatan ini, kecuali kalau karena kuatnya syahwad dan tidak sampai menimbulkan  zina. Agaknya 

Yusuf al-Qardhawy juga sependapat  dengan Hanabilah mengenai hal ini, al-Imam Taqiyuddin Abi Bakr 

Ibn Muhammad al-Husainy  juga mengemukakan kebolehan onani yang dilakukan oleh 

isteriatau amah-nya  karena itu memang tempay kesenangannya: 

 لوَِ اسْتمَْنَى الرّجُلُ بيَِدٍ امْرَأتَِهِ أوَْأمََتِهِ جَازَ لَِِ نهّاَ مَحَلّ اسِِتمِْتا عِهِ 

            Seorang laki-laki dibolehkan mencari kenikmatan melalui tangan isteri atau hamba sahayanya 

karena di sanalah (salah satu) dari tempat kesenangannya. 

             Memperhatikan pendapat-pendapat mengenai hokum onani di atas, maka dalam kaitan 

dengan pengeluaran/pengambilan sperma untuk inseminasi buatan, boleh dilakukan. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pengambilan sel telur (ovum) dan sperma untuk keperluan inseminasi buatan 

– dengan illat hajah tertentu – dapat dibenarkan oleh hukum Islam. 

B. Penanaman Bibit (Embryo Transfer) 

Setelah sel telur dan sperma didapat, proses inseminasi buatan seperti telah disinggung pada 

uraian sebelumnya, dilakukan pencucian sperma dengan tujuan memisahkan sperma yang motil 

dengan sperma yang tidak motil/mati. Sesudah itu  antara sel telur dan sperma dipertemukan. Jika 

dengan teknik in vitro, kedua calon bibit tersebut dipertemukan dalam cawan petri, tetapi jika teknik 

TAGIT sperma langsung disemprotkan ke dalam rahim. Untuk menghindari kemungkinan kegagalan, 

penanaman bibit biasanya lebih dari satu. Embrio yang tersisa kemudian disimpan beku atau dibuang. 

Yang menjadi persoalan dalam kaitan dengan hukum Islam di sini adalah bagaimana hokum 

pembuangan embrio tersebut. Apakah hal ini dapat digolongkan kepada pembunuhan? 

Sebagai anlisis, patut dicatat bahwa embrio tersebut tidak berada dalam rahim wanita. Kalau 

abortus diartikan sebagai keluarnya isi rahim ibu yang telah mengandung, maka pembicaraan ini tidak 
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tergolong berada rahim waita. 

 

C. asal dan Tempat Penanaman Bibit 

             Sesuai dengan klasifikasi asal dan tempat penanaman bibit yang terdapat dalam pembahasan 

diatas, berikut akan dianalisis menurut tinjauan hukum Islam. 

1.  Bibit dari suami - isteri dan ditanamkan pada isteri 

 Dari uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa proses kejadian manusia, baik menurut 

fuqaha maupun ahli kedokteran, dimulai dari pembuahan hasil pertemuan sperma dan ovum. Secara 

alami, pertemuan sperma dan ovum itu melalui sanggama. Maka dapat di pahami bahwa di antara 

manfaat sanggama adalah mempertemukan sperma dengan ovum. Dalam Islam, bersanggama hanya 

diperbolehkan setelah didahului akad nikah yang sah. 

2.  Bibit dari Suami-isteri dan ditanamkan pada orang lain. 

Dalam kasus ini Lembaga Islam OKI menghukumi haram karena dikhawatirkan percampuran 

nasab dan hilangnya keibuan serta halangan syara’ lainnya. 

3. Sperma suami yang telah meninggal dan ovum isteri ditanam pada rahim isteri 

Di antara sebab putusnya hubungan pernikahan adalah salah seorang (suami atau isteri) 

meninggal. Bagi wanita (janda) diperbolehkan nikah kepada orang lain lagi setelah menunggu 

masa iddah. 

4.  Sperma laki-laki lain dibuahkan dengan ovum wanita lain dan ditanamkan pada rahim wanita yang 

tidak bersuami. 

Di atas telah dinyatakan bahwa pembuahan hanya dihalalkan bagi orang yang memiliki iktan 

pernikahan yang sah. 

5.  Sperma suami yang dibuahkan dengan ovum wanita lain (donor) dan ditanam pada rahim isteri. 

Walaupun isteri sendiri yang dijadikan tempat penanaman embrio, tetapi karena konsepsinya 

berasal dari pembuahan bibit yang tidak memiliki ikatan pernikahan yang sah, maka inseminasi model 

ini juga tidak dapat dibenarkan. 

6. Sperma laki-laki lain (donor) dibuahkan dengan ovum isteri dan ditanamkan pada rahim isteri 

Inseminasi model ini sama halnya dengan inseminasi model kelima, yaitu ovum dan tempat 

penanaman bibit ada pada isteri sendiri namun karena sperma dari orang lain maka diharamkan oleh 

Islam. 

7.  Sperma laki-laki lain (donor) dibuahkan dengan ovum wanita lain (donor)dan ditanamkan pada 

rahim isteri. 

Bibit yang berasal dari donor yang tidak mempunyai ikatan pernikahan yang sah, sebagaimana uraian 

terdahulu, tidak dapat dibenarkan oleh Islam. Akan tetapi jika bibit berasal dari pasangan suami-isteri 

yang sah kemudian dititipkan kepada isteri, maka ia hanya menjadi penitipan. 

8.   Bibit dari suami-isteri dan dititipkan kepada rahim isteri yang lain (karena poligami) 

Kalau dapat dihindari adanya percecokkan di belakang hari, maka inseminasi model ini dapat 

disamakan dengan model kedua dan ketujuh. Perbedaannya pada adanya ikatan pernikahan karena 

poligami. 

B. Status Anak Hasil Inseminasi Buatan 

             Berdasarkan pengertian di atas, berikut ini akan diuraikan status anak hasil inseminasi buatan 

yang secara garis besar dibagi menjadi dua: pembuahan sperma dan ovum yang memiliki ikatan 
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menikah dan yang tidak memiliki ikatan nikah. 

1.   Anak hasil penanaman sperma ovum yang memiliki ikatan nikah. 

             Dalam hal ini penanaman embrio bisa terdapat dalam tiga kemungkinan. Pada rahim isteri 

sendiri yang memiliki ovum (tidak poligami), pada isteri sendiri yang yidak memiliki ovum (berpoligami), 

dan pada orang lain. 

1.1.   Pada isteri sendiri yang memiliki ovum. 

 Status anak untuk inseminasi jenis ini, seperti yang telah disinggung di atas, adalah anak kandung, 

baik secara genetic maupun hayati 

1.2.Pada isteri sendiri yang tidak memiliki ovum 

Kalau ditinjau secara lahiriah dan hayati, anak tersebut adalah anak milik ibu yang melahirkan. Tetapi 

jika ditinjau secara hakiki, anak tersebut adalah anak yang mempunyai bibit, karena wanita yang 

melahirkan itu hanya menerima titipan embrio. 

Kalau ditinjau dari sisi ikatan pernikahan, di mana yang melahirkan itu juga ada hubungan nikah, maka 

anak yang dilahirkan itu juga anaknya, kalau dilihat dari asal bibit, anak yang dilahirkan itu menjadi 

anak tiri dan suami yang mempunyai sperma. Kalau dilihat dari sisi ia melahirkan, anak tersebut 

menjadi anak kandungnya.    

1.3.Pada wanita lain yang tidak mempunyai ikatan nikah 

Sebagaimana pada poin (1.2), di atas, anak tersebut dapat diqiyaskan dengan anak sesusuan karena 

wanita yang melahirkan ini hanya dititipi embrio hasil pertemuan sperma dan ovum pasangan yang 

terikat akad nikah.  

2.   Anak hasil pembuahan sperma dan ovum yang tidak memiliki ikatan nikah. 

     Yang tergolong pada model ini, sebagaimana uraian di atas, adalah: 

2.1. Sperma suami yang sudah meninggal dengan ovum isteri dan ditanamkan pada rahim isteri. 

2.2. Sperma laki-laki lain dengan ovum wanita yang tidak bersuami dan ditanamkan pada rahim 

wanita yang tidak bersuami tersebut. 

2.3. Sperma suami dengan ovum wanita lain dan ditambahkan pada rahim isteri. 

2.4. Sperma laki-laki lain dengan ovum isteri dan ditanamkan pada rahim isteri. 

2.5. Sperma laki-laki lain dan ovum wanita lain (tidak ada ikatan nikah) dan ditanamkan pada rahim 

isteri. 

             Secara umum, pembuahan sperma dan ovum pada semua jenis di atas dapat dikatagorikan 

sebagai zina. Di antara dalil yang mengharamkan pembuahan sperma dan ovum yang tidak memiliki 

ikatan nikah ialah Sabda Rasulullah S.a.w. yang berbunyi: 

وود والترمذىوصححه ابن حبا ن وحسنه لايََحِل  لِامْرِئٍ يؤُْمِنُ بِ لّلِّ وَالْيوَْمِ الِخَِرِ أنَْ يسَْقِى مَاؤَهُ زَرْعَ غَيْرِهِ. اخرجه ابو د 

 البز ار

            Tidak halal (diharamkan) bagi seseoranng yang beriman kepada Allah swt dan hari kemudian 

air (sperma)nya menyirami tanaman orang lain (rahim wanita lain). (Hadis riwayat Abu Daut, Turmudzi 

dan dianggap sahih oleh Ibn Hibban, tapi dianggap Hasan oleh al-Bazzar).  
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PENUTUP 

Pelaksanaan inseminasi (bayi tabung) buatan pada manusia yang embrionya berasal dari 

pembuahan sperma dan ovum pasangan yang memiliki ikatan yang sah, hukumnya halal. Dasar 

dijadikan alasan untuk menghukumi halal terdapat perbuatan ini ialah adanya darurat karena untuk 

kepentingan pengobatan. Ibn Abbas, Hasan dan sebagian besar Tabi’in menghukumi mubah. Al-Hasan 

justru mengatakan bahwa orang-orang Islam dahulu melakukan onani pada masa peperangan. Nujahid 

juga menyatakan bahwa orang Islam dahulu memberikan toleransi kepada para pemudanya 

melakukan onani.  

           Hukumnya mubah, baik buat laki-laki maupun perempuan. Ali Ahmad al-Jurjawy dalam 

kitabnya Hikmat al-Tasyri’ wa Falsafatuhu setelah menjelaskan kemadharatan onani mengharamkan 

perbuatan ini, kecuali kalau karena kuatnya syahwad dan tidak sampai menimbulkan  zina. Agaknya 

Yusuf al-Qardhawy juga sependapat  dengan Hanabilah mengenai hal ini, al-Imam Taqiyuddin Abi Bakr 

Ibn Muhammad al-Husainy  juga mengemukakan kebolehan onani yang dilakukan oleh 

isteriatau amah-nya  karena itu memang tempay kesenangannya 
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